BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ketoprak Kridho Carito adalah kesenian ketoprak yang berasal dari Desa
Ngulaan Kecamatan Jaken Kabupaten Pati Jawa Tengah yang dipimpin oleh Sigit
Sumarlan, S.H. Ketoprak tersebut berdiri sejak tanggal 18 Mei 1999. Berdasarkan
bentuk dan unsur pertunjukannya, Ketoprak Kridho Carito termasuk ketoprak
periode gamelan, di mana instrumen yang digunakan sudah menggunakan gamelan
lengkap dengan laras pelog dan slendro. Ketoprak Kridho Carito disajikan di atas
panggung dengan atap dan disajikan-di depan pekarangan luas. Selain itu, Ketoprak
Kridho Carito merupakan ketoprak garapan yang memadukan kesenian lain seperti
teater modern, film, wayang kulit, ludruk, tari, dan lain-lain.

Lakon yang dipentaskan pada Ketoprak Kridho Carito antara lain
Pemanahan Gugat, Babad Alas Mentaok, Wasis Joyo Kusumo Gugat dan Pelangi
di atas Kerajaan Majapahit. Salah satu lakon yang diangkat dalam penulisan ini
yaitu lakon Wasis Joyo Kusumo Gugat. Ketertarikan dari lakon Wasis Joyo Kusumo
Gugat dikarenakan lakon tersebut menceritakan sejarah kabupaten Pati pada masa
pemerintahan Wasis Joyo Kusumo. Selain itu, lakon Wasis Joyo Kusumo Gugat
merupakan lakon yang paling populer dan sering dipentaskan di masyarakat.
Gending merupakan lagu yang diatur menuju sebuah bentuk. Kedudukan gending

sebagai iringan Ketoprak Kridho Carito memiliki kedudukan penting dalam
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pertunjukan. Hal tersebut dikarenakan bentuk gending maupun bentuk tembang
atau sekar mendukung jalannya lakon Wasis Joyo Kusumo Gugat. Selain itu, bentuk
gending dan tembang memperkuat dan memperjelas alur lakon tersebut. Gending
yang digunakan dalam lakon Wasis Joyo Kusumo Gugat berbentuk bubaran,
ketawang, sampak, ladrang dan playon dengan laras pelog. Bentuk tembang atau
sekar yang digunakan dalam lakon tersebut yaitu rambangan dengan dominan dari
tembang macapat seperti tembang macapat pangkur, durma dan maskumambang.

Dalam pertunjukan Ketoprak Kridho Carito lakon Wasis Joyo Kusumo
Gugat gending-gending iringannya memiliki peran yang bersifat normatif (sejalan
dengan yang diiringi) dan ilustratif (sebagai musik latar belakang). Peran tersebut
dilihat dari hubungan yaitu hubungan bentuk dan hubungan bantu terhadap lakon.
Hubungan bentuk adalah hubungan gending sebagai pembangun kesatuan lakon.
Lakon memuat alur cerita, di mana alur cerita tersusun dalam dialog berupa
tembang. Sedangkan Hubungan bantu adalah hubungan gending iringan ketoprak
hanya sebagai pembantu dalam pertunjukan Ketoprak Kridho Carito. Sebagai
contohnya dalam ilustrasi suasana sedih, bahagia, tenang, dan tegang diiringi
dengan gending yang sesuai dengan suasana tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa dari setiap adegan lakon Wasis Joyo Kusumo
Gugat memiliki hubungan bentuk dan hubungan bantu yang memperjelas lakon
dari setiap adegan. Selain itu, dari pertunjukan Ketoprak Kridho Carito lakon Wasis
Joyo Kusumo Gugat ada adegan yang tidak memiliki hubungan bentuk dan
hubungan bantu terhadap lakon. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa adegan

seperti klenengan, tari gambyong, pengenalan tokoh dan lakon, taman dan pelawak
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sebagai pengisi adegan yang menjadi aturan baku serta harus disajikan di setiap

pertunjukan Ketoprak Kridho Carito.

B. Saran

Hasil penelitian ini mengungkap tentang gending-gending iringan
Ketoprak Kridho Carito lakon Wasis Joyo Kusumo Gugat. Penelitian ini hanya
fokus pada hubungan bentuk dan hubungan bantu dari Bentuk dan Fungsi Gending
dalam Pertunjukan Ketoprak Kridho Carito lakon Wasis Joyo Kusumo Gugat dari
peradegan. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih ada kekurangan,
untuk itu peneliti mengharapkan saran dari pembaca. Penelitian ini dapat
dikembangkan lagi mengenai Kajian tentang gending-gending Ketoprak Kridho
Carito, karena dalam penelitian ini peneliti tidak membahas garap instrumen dari

masing-masing gending tersebut.
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